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Abstrak
Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan selama 6 bulan. Subjek penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri Margasari 07 yang berjumlah 7 orang. Penelitian ini dirancang dengan 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam membuat soal pilihan ganda sebagai penilaian pembelajaran dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah 100% dari 7 orang guru SDN Margasari 07 dan telah mencapai kategori baik dan sangat baik dalam pembuatan soal pilihan ganda. Terbukti kompetensi guru pada pra siklus 53,69 menjadi 82,68 pada siklus I dan 91,35 pada siklus II. Sedangkan motivasi guru dari pra siklus 55,50 menjadi 76,79 pada siklus I dan 85,71 di siklus II. Kenaikan kompetensi guru yaitu 37,66. Sedangkan motivasi guru yaitu 30,21. Guru hendaknya harus bisa menguasai dan memahami cara membuat soal pilihan ganda yang sesuai kaidah–kaidah, sesuai petunjuk, kreatif dan inovatif agar pembelajaran lebih menarik sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa.

Kata kunci: Kompetensi Guru; Pilihan Ganda; Workshop
Abstract
This school action research is conducted for six months. The subject of this study is seven teachers of SD Negeri Margasari 07. This study is designed with 2 cycles and each cycle consists of 4 stages, namely planning, acting, observing, and reflecting. The results show that in making multiple choice questions as a learning assessment from cycle I to cycle II have a significant improvement. The final result is 100% of seven teachers of SDN Margasari 07 who have achieved good and very good categories in making multiple choice questions. It is proven that the competence of pre cycle teachers is 53.69 to 82.68 in cycle I and 91.35 in cycle II. Meanwhile, the teacher's motivation from pre cycle 55.50 to 76.79 in cycle I and 85.71 in cycle II. The improvement in teacher’s competence is 37.66. Meanwhile, teacher’s motivation is 30.21. The suggestion to the teacher is to master and understand how to make multiple choice questions that are in accordance with the rules, instructions, creative and innovative so that learning is more interesting and it has a good impact on student achievement.
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PENDAHULUAN
Sekolah sebagai tempat pelaksanaan proses belajar mengajar perlu dikelola secara baik dan benar. Keberhasilan suatu sekolah mencapai tujuan yang diharapkan sangat tergantung kepada bagaimana model pengelolaan terhadap segala sumber daya yang dimiliki sekolah tersebut. Sumber daya sekolah yang memadai bukan jaminan akan mewujudkan harapan-harapan warga sekolah yang telah dirumuskan menjadi tujuan sekolah tersebut jika kepala sekolah sebagai pimpinan tidak mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik. Kepala sekolah tersebut bisa mewujudkan impiannya yaitu tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan tersebut sudah diatur dalam peraturan pemerintah. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, bersemangat dalam bekerja, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bekerjasama”.
Salah satu yang harus menjadi tuntutan seorang kepala sekolah harus dapat membina dan memberikan arahan kepada guru, yaitu alat pembelajaran. Alat pembelajaran menghasilkan berbagai inovasi dan perkembangan baru dalam pembelajaran. Individu dan organisasi yang kreatif akan selalu dibutuhkan oleh lingkungannya karena mampu memenuhi kebutuhan lingkungan yang terus berubah dan mampu untuk bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. Pembelajaran yang kreatif tersebut sebenarnya dimiliki oleh setiap guru. Oleh karena itu seorang guru perlu dipupuk untuk membuat pembelajaran yang lebih kreatif, terutama kepentingan pendidikan. Selalu kreatif dalam bekerja dalam hubungannya dengan pendidikan diperlukan untuk mengembangkan pembelajaran yang berkualitas, yaitu selalu kreatif dalam bekerja dalam pembuatan soal pilihan ganda yang memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. Alat penilaian yang baik mampu memberikan pembelajaran yang lebih hidup dalam proses pmbelajaran. 
Hasil observasi pembelajaran terhadap beberapa guru kelas di SD Negeri Margasari 07 Kecamatan Margasari diketahui guru dalam pembuatan soal pilihan ganda tidak memperhatikan rambu-rambu dalam kaidah pembuatanya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Kalau dibiarkan dalam membuat soal khususnya pilihan ganda yang kurang tepat mengakibatkan situasi pembelajaran yang kurang kondusif, sehingga berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. 
Salah satu bagian dari guru yang profesional adalah guru yang mampu merencanakan pembelajaran dengan baik serta dapat merancang soal pilihan ganda yang dapat mendukung pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa, dengan demikian materi ajar dapat diserap dengan baik oleh siswa. Demikian juga hal terjadi di SD Negeri Margasari 07 Kecamatan Margasari, tempat penulis mengadakan penelitian dan tempat penulis bertugas sebagai kepala sekolah, terdiri atas tujuh orang guru kelas. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran, masih ditemukan 85,71% atau sebanyak enam orang dari jumlah guru kelas masih menggunakan pembuatan soal pilihan ganda tidak memperhatikan rambu-rambu dalam kaidah pembuatanya, guru sering mongcopy-paste teman saja sekiranya tepat, dalam membuat soal pilihan ganda hanya memenuhi kebutuhannya atau yang penting ada. 
Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka diperlukan adanya meningkatkan kompetensi guru membuat penilaian terutama soal pilihan ganda melalui kegiatan Workshop yang terprogram secara sistematis. Penulis memilih Workshop karena guru satu sama lain mempunyai pengalaman yang berbeda sehingga para guru saling mengisi. Kegiatan Workshop perlu seorang ahli dengan tujuan agar mengalami perubahan yang dilaksanakan di sekolah. Jadi Workshop adalah model pembelajaran dengan cara pembinaan yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah kepada gurunya dilakukan di sekolah dengan berkesinambungan, bermusyawarah, dan terarah dengan mengedepankan kaidah-kaidah dalam pembuatan soal yang baik dan benar sesuai dengan kelas yang diampunya.
Motivasi
Menurut Danim dalam Putra (2007) motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atas sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang ia kehendaki. Dalam arti kognitif, motivasi diasumsikan sebagai aktivitas individu untuk menentukan kerangka dasar tujuan dan penentuan motivasi untuk mencapai tujuan itu. Sedangkan dalam arti afeksi motivasi bermakna sikap dan nilai dasar yang dianut seseorang atau sekelompok orang untuk bertindak atau tidak bertindak.
Widiasih dalam Hamdani (2008) mengemukakan bahwa belajar menurut konstruktivisme adalah proses yang aktif dan kesinambungan yang dilakukan siswa dalam menggunakan informasi dan lingkungan untuk membangun interprestasi dan makna sendiri berdasarkan prior knowledge dan pengalaman. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan motivasi secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Putra, 2007). Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2006: 23).
Kompetensi Guru
Sekolah merupakan tempat terselenggaranya pendidikan. Sekolah mempunyai beberapa komponen yang saling kait mengkait. Salah satunya komponen tersebut adalah guru. Guru merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya. Kompetensi berasal dari kata competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. Selama proses pembelajaran guru harus mempunyai kompetensi sebagai wewenang yang dikaitkan dengan ruang lingkup suatu jabatan atau posisi sebagai guru dan kompetensi guru merupakan landasan dalam rangka mengabdikan profesinya, jadi guru yang kompeten dan yang baik adalah tidak hanya mengetahui, tetapi betul-betul melaksanakan apa yang menjadi tugas perannya.

Menurut Peraturan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru harus memiliki empat kompetensi pokok yaitu kompetesi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Untuk kompetensi pedagogik, guru harus mempunyai kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Sedangkan kompetensi sosial berarti kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Selain itu juga, guru harus mampu memiliki kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia sehingga berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik. Pada kompetensi profesional, guru merupakan agen pembelajaran (learning agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Profesional dalam hal ini adalah guru yang memiliki kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan demikian, guru harus memiliki kemampuan menguasai materi, mengembangkan materi dan teknologi pembelajaran.

Workshop

Menurut Mathis (2002) Workshop adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi dan merupakan bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode. Demikian juga menurut pendapat Sulistiyani dan Rosidah (2003: 175) mengemukakan bahwa Workshop adalah proses sistematis pengubahan motivasi para karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional. Tata Pelaksanaan Workshop antara lain; 1) penjelasan tujuan pelaksanaan kegiatan Workshop yang ingin dicapai; 2) perumusan berbagai macam masalah pokok yang ingin dibahas dalam acara Workshop; 3) penentuan prosedur teknis pemecahan masalah yang akan digunakan; 4) pengupasan kulit permasalahan oleh beberapa orang pembicara; dan 5) penentuan pemecahan masalah yang akan diambil. 

Workshop yang dimaksud disini adalah Workshop pendidikan. Workshop pendidikan ialah tempat berkumpulnya para pelaku aktivitas (berkaitan dengan bidang dunia kerja) tertentu yang mana dalam tempat ini, para pelaku melakukan interaksi saling menjual gagasan yang ditujukan untuk memecahkan suatu permasalahan tertentu dalam bidang pendidikan. Workshop di sekolah adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus, sistematis, dan terencana berdasarkan manajemen yang telah dirancang sebagai upaya membantu individu untuk dapat melakukan yang terbaik dan memperbaiki yang telah diperbuat sehingga mencapai kematangan hasil secara berkelanjutan yang dilaksanakan di sekolah.

METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian di SD Negeri Margasari 07 Semester 2 tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus dilakukan kegiatan pembelajaran sebanyak empat kali pertemuan dan pendampingan. Siklus I dilaksanakan pada bulan Januari-Pebruari 2020 siklus II bulan Maret-Mei 2020. Subjek penelitian adalah kompetensi guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda di SD Negeri Margasari 07 tahun pelajaran 2019/2020 yang jumlahnya sebanyak enam guru kelas dan satu guru mapel yaitu guru mapel Penjas. Sumber data dari penelitian ini adalah guru, dan teman sejawat. Data yang diperoleh berupa: daftar pengamatan perkembangan kompetensi guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda, catatan harian, hasil observasi saran dari observer yang dilakukan sebelum, selama, dan sesudah tindakan penelitian, dan dokumentasi selama tindakan diberikan.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data non tes. Teknik non tes berupa observasi dengan lembar observasi dan catatan harian yang digunakan untuk menilai aktivitas, keaktifan, dan perubahan motivasi peserta  selama Workshop. Alat pengumpulan data berbentuk kuesioner, pedoman observasi, lembar observasi, dan lembar catatan harian. Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi (triangulation), pengecekan dengan teman sejawat (peer debriefing), analisis terhadap kasus-kasus negatif (negative case analysis), dan penggunaan referensi yang akurat (referention adequancy). Analisis data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk analisis kualitatif dengan metode pemaparan secara deskriptif komparatif, yakni mendeksripsikan semua temuan dalam penelitian disertai dengan data-data kuantitatif yang dianalisis secara sederhana (persentase) dan deskriptif interpretatif. 
Indikator kinerja penelitian ini yaitu: sedikitnya 80% guru sangat baik kemampuannya dalam  pembuatan soal pilihan ganda yang sesuai dengan standar proses; semua aspek kemampuan guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda meraih minimal predikat baik; dan semua guru minimal masuk pada kategori minimal aktif mengikuti proses kegiatan Workshop. Prosedur penelitian siklus I dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Langkah-langkah yang disempurnakan dalam siklus II adalah model Workshop yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai peneliti dengan mengubah sistem Workshop secara kelompok menjadi sistem Workshop secara individu.
PEMBAHASAN

Peneliti  telah dilakukan dengan diperoleh data sebagai berikut: jumlah guru 7; dari 7 guru tingkat kehadiran selama kegiatan berlangsung 100%; hasil dari penyusunan soal pilihan ganda masih acak-acakan; kinerja guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda rendah; guru dalam pembuatan soal pilihan ganda masih copy paste; dan masih menggunakan soal pilihan ganda dengan seadanya. Workshop pada siklus I dilaksanakan 10 sampai dengan 24 Pebruari 2020. Workshop pada siklus I terbukti dapat meningkatan kompetensi guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda. Hal ini dapat dilihat dari hasil Workshop pada siklus I yang menunjukkan adanya peningkatan kompetensi. Data peningkatan kompetensi guru dalam  pembuatan soal pilihan ganda dari pra siklus sampai dengan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 1. Data peningkatan kompetensi guru pra siklus dan siklus I

	No
	Aspek
	Pra siklus (%)
	Siklus I (%)
	Peningkatan (%)

	1
	Reliabilitas
	55,57
	75,00
	19,43

	2
	Validitas
	55,57
	96,64
	41,07

	3
	Obyektivitas 
	57,14
	85,71
	28,57

	4
	Praktikabilitas
	55,57
	82,14
	26,57

	5
	Ekonomis
	55,57
	82,14
	26,57

	6
	Taraf serap
	46,42
	75,00
	28,58

	7
	Daya pembeda
	50,00
	75,00
	25,00

	Jumlah
	376
	571,63
	195,79

	Rata - rata
	54
	81,66
	27,97


Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada tabel di atas, ternyata pada pada pra siklus untuk aspek reliabilitas mencapai 50,00% dengan hasil analisis kurang. Sedangkan pada siklus I mencapai 75% pada kategori baik dan terjadi peningkatan sebesar 19,43%. Pada aspek validitas pra siklus mencapai persentase sebesar 55,57% dan pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 41,07% sehingga menjadi 96,64%. Aspek obyektifitas mengalami peningkatan menjadi 28,57% dari pra siklus sebesar 57,14% pada kategori kurang menjadi sebesar 85,71% pada kategori baik. Pada aspek praktikabilitas mencapai peningkatan sebesar 26,57% dari kategori cukup pada pra siklus yang hanya sebesar 57,14% menjadi kategori baik pada siklus satu dengan besar persentase 82,14%. Pada ekonomis juga terjadi peningkatan pada pra siklus dari 55,57% menjadi 75% menjadi 26,57%.
Peningkatan yang sama terjadi pada aspek taraf serap yaitu sebesar 28,58% dari pra siklus yang hanya mencapai kategori kurang dengan besar persentase 46,42% meningkat menjadi kategori baik pada siklus I dengan besar persentase 75%. Begitu pula aspek daya pembeda pra siklus kategori kurang yaitu 50% mengalami peningkatan 25% dari siklus I yaitu 75% termasuk kategori baik. Workshop di SD Negeri Margasari 07, dapat merubah motivasi guru dalam aspek kerjasama, bersemangat dalam bekerja, dan selalu kreatif dalam bekerja dalam pembuatan soal pilihan ganda serta adanya peningkatan komunikasi antara guru dengan guru, dan guru dengan kepala sekolah. Workshop pada siklus II dilaksanakan 6 sampai dengan 20 April 2020. pada siklus II terbukti dapat peningkatan kompetensi guru dalam pembuatan soal pilihan ganda. Hal ini dapat dilihat dari hasil Workshop pada siklus II pada tabel berikut ini:
Tabel. 2. Data peningkatan kompetensi guru siklus I dan siklus II

	No
	Aspek
	Siklus I (%)
	Siklus II (%)
	Peningkatan (%)

	1
	Reliabilitas
	75,00
	92,85
	17,85

	2
	Validitas
	9,64
	100
	3,36

	3
	Obyektivitas
	85,71
	96,64
	10,93

	4
	Praktikabilitas
	89,28
	92,85
	3,57

	5
	Ekonomis
	82,14
	85,71
	3,57

	6
	Taraf seraf
	75,00
	85,71
	10,71

	7
	Daya pembeda
	75,00
	85,71
	10,71


Berdasarkan tabel 2 dapat dipaparkan adanya peningkatan kompetensi guru. Peningkatan pada setiap aspek dari siklus I ke siklus II yaitu: aspek reliabilitas mencapai 75% pada siklus I dengan hasil analisis baik, sedangkan pada siklus II mencapai 92,85% pada kategori baik. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 17,85%. Pada aspek validitas siklus I mencapai persentase sebesar 96,64% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 3,36%, sehingga menjadi 100%. Aspek obyektifitas mengalami peningkatan mencapai 10,93% dari siklus I sebesar 85,71% pada kategori baik menjadi sebesar 96,64% pada kategori sangat baik pada siklus II. Pada aspek praktikabilitas mencapai peningkatan sebesar 3,57% dari kategori baik pada siklus I sebesar 89,28% menjadi kategori baik pada siklus dua dengan besar persentase 92,85%. 
Pada ekonomis juga meningkat siklus I mencapai 75% menjadi 85,71%, dan peningkatan mencapai 26,57%. Peningkatan yang sama terjadi pada aspek ada taraf serap dan daya pembeda yaitu sebesar 10,71% dari siklus I dengan besar persentase 75% meningkat menjadi kategori baik pada siklus I dengan besar persentase 85,71%. Penyusunan soal pilihan ganda dengan Workshop di SD Negeri Margasari 07, dapat mengubah motivasi guru pada aspek kerjasama, bersemangat dalam bekerja, selalu kreatif dalam bekerja dalam menentukan soal pilihan ganda yang tepat serta meningkatnya komunikasi antara guru dengan guru, dan guru dengan kepala sekolah. 
SIMPULAN

Dari hasil deskripsi dan pembahasan hasil penelitian penyusunan soal pilihan ganda dengan cara Workshop pada guru SD N Margasari 07 kecamatan Margasari Kabupaten Tegal dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan Workshop dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi guru dalam pembuatan soal pilihan ganda sebagai penilaian pembelajaran bagi guru. Terbukti kompetensi guru pra siklus 53,69 menjadi 82,68 pada siklus I dan siklus II menjadi 91,35. Sedang motivasi guru dari pra siklus 55,50 menjadi 76,79 pada siklus I dan siklus II menjadi 85,71. Besar motivasi dan peningkatkan kompetensi guru dalam pembuatan soal pilihan ganda sebagai penilaian pembelajaran setelah mengikuti Workshop yaitu pada kenaikan kompetensi guru yaitu 37,66. Sedangkan motivasi guru yaitu 30,21. Melalui kegiatan Workshop ini dapat merubah motivasi dan kompetensi guru dalam menyusun soal pilihan ganda sebagai penilaian pembelajaran.
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